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51 Kesimpulan

Kinerja metode analisis untuk penetapan kadar EDTA dalam mayonais
secara spektrofotometri UV telah di validasi menurut enam parameter, yaitu
linieritas (r)= 0,9998 dengan persamaan regresi y = 0,0207x + 0,0117. Limit
deteksi dan limit kuantitasi yang diperoleh berturut-turut sebesar 0,7308 ppm dan
2,2146 ppm. Berdasarkan nilai %RSD untuk standar NayH,EDTA, yaitu 0,88-
1,49% dan untuk sampel sebesar 1,77% menunjukkan presisi yang baik. Pada uji
akurasi berturut-turut untuk konsentrasi 10 ppm, 15 ppm dan 25 ppm adalah
102,33%, 100,32%, dan 99,93%. Metode ini memiliki spesifisitas yang baik
karena tidak terpengaruh oleh matrik selain analit , serta di uji berdasarkan
perhitungan statistika , [thiung|= 0,71 < twpe= 2,57 (P=0,05) menunjukkan tidak
adanya perubahan signifikan antara absorbansi sampel dengan absorbansi sampel
yang ditambahkan ion Cu?*. Metode spektrofotometri UV ini dapat menentukan

kadar EDTA dalam satu sampel mayonais , yaitu sebesar 0,2565 mg/g.

5.2 Saran

Perlu dilakukan pengujian sisa parameter validitas lainnya seperti
kekasaran (ruggedness) dan ketahanan (robustness) dengan kondisi laboratorium
dan instrumen yang sama, kemudian dapat dilakukan pengujian lanjutan untuk
analisis kadar EDTA dalam mayonais pada berbagai merk produk. Selain itu juga,
dapat dilakukan penelitian validasi metode analisis kadar EDTA dengan matrik

sampel yang berbeda seperti produk obat-obatan.
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